
 
 

 
 

PEMBUATAN E-LKPD TERINTEGRASI MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

PESERTA DIDIK SMK 

  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

SUCI PHILIANI 

NIM.20033157/2020 

 

 

 

 

 

PROGRAM PENDIDIKAN FISIKA 

DEPARTEMEN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2025 

 



ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 



i 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN LULUSAN 

 



ii 
 

PERNYATAAN  

 

  



iii 
 

 

ABSTRAK 

Suci Philiani: Pembuatan   E-LKPD   Terintegrasi  Problem  Based  Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 

Didik SMK 

 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dibutuhkan 

keterampilan seperti memecahkan masalah yang kompleks yang dikenal dengan 

keterampilan abad 21. Peserta didik diupayakan untuk dapat memecahkan masalah. 

Menurut informasi yang dikumpulkan dari penelitian ini, rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Solusi yang dapat dilakukan unuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah ini adalah dengan membuat bahan ajar berupa 

lembar kerja peserta didik elektronik terintegrasi problem-based learning. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan dan 

kepraktisan terhadap lembar kerja peserta didik elektronik. 

Metode penelitian ini menggunakan model Dick and Carey yang memiliki 9 

tahap, yaitu menilai kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan, menganalisis 

instruksional pembelajaran, menganalisis karakteristik peserta didik dan konteks 

pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran khusus, mengembangkan 

instrumen penilaian, mengembangkan instrumen penilaian, mengembangkan 

strategi pembelajaran, mengembangkan dan memilih bahan ajar, merancang dan 

mengembangkan evaluasi formatif, dan melakukan revisi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Negeri 1 Padang. Instrumen pengumpulan data berupa 

lembar validasi dan lembar uji praktikalitas. Keduanya telah diuji validitasnya 

menggunakan teknik analisis Aiken's V. 

Telah dikembangkan E-LKPD terintegrasi PBL pada materi gravitasi bumi 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, yang 

dirancang secara sistematis menggunakan model Dick & Carey. Hasil uji validasi 

diperoleh dengan kriteria sangat valid pada nilai 0,93. Hasil uji kepraktisan 

diperoleh dengan kriteria cukup praktis pada nilai 0,74. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa E-LKPD terintegrasi problem-based learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMK valid dan praktis untuk 

digunakan. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, Pemecahan Masalah, Problem-Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dibutuhkan 

keterampilan seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas dikenal 

dengan keterampilan abad 21 (Zubaidah, 2018). Seperti yang ditekankan oleh 

Trilling & Fadel (2009), kemampuan pemecahan masalah merupakan fondasi dari 

keterampilan abad 21, seperti kemampuan komunikasi dan kolaborasi diperlukan, 

terutama dalam pemecahan masalah yang dilakukan secara berkelompok. PISA 

(2018) telah membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah ini sangat 

penting untuk kesuksesan di masa depan. Dengan demikian pendidikan 

menggabungkan kemampuan pemecahan masalah dengan keterampilan abad 21 

adalah kunci untuk menghasilkan individu yang siap berinovasi dan berkontribusi 

bagi masyarakat di masa depan.  

Pada era digital, teknologi telah menjadi katalisator dalam transformasi 

pendidikan modern, khususnya dalam mengasah kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Dengan adanya berbagai platform pembelajaran online, simulasi 

interaktif, dan data analitik, peserta  didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran 

yang lebih aktif dan mendalam. Seperti yang ditekankan oleh Munir (2008), 

teknologi pendidikan memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 

materi pelajaran secara lebih langsung, sehingga mereka dapat membangun 

pemahaman yang lebih kuat dan terampil dalam menerapkan konsep-konsep yang 

telah dipelajari dalam situasi yang nyata. Selain itu, teknologi juga memfasilitasi 
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kolaborasi antar peserta didik dengan pembelajaran aktif, yang merupakan 

keterampilan dalam pemecahan masalah kompleks di dunia nyata. 

Pembelajaran aktif telah terbukti efektif dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Dengan melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses belajar, seperti melalui diskusi kelompok, proyek berbasis 

masalah, atau eksperimen, mereka diajak untuk berpikir kritis, menganalisis 

informasi, dan mencari solusi secara mandiri. Ketika dipadukan dengan teknologi, 

pembelajaran aktif menjadi lebih dinamis dan menarik. Penggunaan berbagai 

teknologi, seperti simulasi, platform pembelajaran online, dan perangkat lunak 

analisis data, memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi konsep secara 

lebih mendalam dan memecahkan masalah yang kompleks. Seperti yang 

ditekankan oleh Munir (2008), teknologi pendidikan memungkinkan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi pelajaran secara lebih langsung, sehingga mereka 

dapat membangun pemahaman yang lebih kuat dan terampil dalam menerapkan 

konsep-konsep yang telah dipelajari dalam situasi yang nyata. 

Savery (1991) menyatakan, Problem Based Learning adalah sebuah proses 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana mereka belajar dengan 

melakukan penyelidikan untuk menjawab pertanyaan yang penting dan autentik. 

Melalui PBL, peserta didik  dilatih untuk menjadi pemecah masalah yang aktif dan 

mandiri. Problem-based learning (PBL) mengacu pada teori belajar konstruktif 

dengan menghadirkan masalah autentik terhadap peserta didik, menjadikan peserta 

didik bisa membangun sendiri pengetahuan dan menempuh pengajaran secara 

mandiri guna menuntaskan permasalahan (Ismiyati et al., 2019). Jurnal Penelitian 
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dan Pengembangan Pendidikan Fisika Indonesia (JPPFI), PBL secara efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi fisika 

karena melibatkan mereka dalam proses belajar yang aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada peserta didik, sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. (Aripin et al, 2021) 

Fisika merupakan  ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dari segi 

materi dan energinya. Berdasarkan hasil angket kebutuhan, fisika menjadi salah 

satu pelajaran yang dianggap sulit dan membosankan sehingga kurang diminati 

peserta didik. Monotoni dalam pembelajaran menjadi kendala utama dalam 

meningkatkan motivasi peserta didik. Guru perlu mencari cara untuk membuat 

proses belajar lebih bervariasi. Sebagai solusi, guru perlu menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif dengan memanfaatkan bahan ajar yang inovatif dan menarik. 

Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara secara 

sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar yang digunakan oleh guru harus sesuai dengan tuntunan kurikulum yang 

berlaku (Suwartaya et al., 2020). Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan 

guru sesuai perkembangan teknologi adalah Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(E-LKPD). E-LKPD merupakan pengembangan dari LKPD konvensional yang 

berbasis digital dan memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung proses 

pembelajaran. E-LKPD dapat memudahkan peserta didik belajar karena sifatnya 

yang praktis (Suryawati et al., 2020). 

Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

saat ini masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket kebutuhan guru fisika 
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SMKN 1 Padang beberapa hal yang menjadi permasalahan berhubungan dengan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil dari angket menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat umum, yaitu 

teacher center. Media pembelajaran berupa teknologi belum ada. Hasil angket 

kebutuhan peserta didik diantaranya dari rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik di SMKN 1 Padang. Peserta didik di sekolah tersebut masih 

banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal materi gravitasi bumi 

dengan persentase 76,92%. Komponen penilaian peserta didik terhadap E-LKPD 

lebih menarik didapatkan 65%. Adapun soal yang diberikan kepada peserta didik 

dapat dilihat pada Lampiran 5 dengan hasil menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada indikator mengidentifikasi masalah 31%, indikator 

merumuskan masalah 30%, indikator melaksanakan strategi 29%, indikator 

memverifikasi solusi 29% dan kejelasan dan sistematika jawaban 29% sehingga 

didapatkan rata-rata didapatkan sebesar 30% dalam kategori kurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik di sekolah 

tersebut masih sangat rendah karena kesulitan memahami materi. Berdasarkan hal 

tersebut, dibutuhkan model pembelajarn yang dapat melatih kemampuan 

pemecahan masalah fisika peserta didik, salah satunya melalui model PBL.  
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Gambar 1 Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang menjadikan peserta didik 

beperan aktif dalam memecahkan permasalahan. Solusi yang dilakukan adalah 

dengan menerapkan pembelajaran dengan model PBL pada materi gravitasi bumi. 

Waldopo (2012) menemukan bahwa model pembelajaran PBL adalah suatu model 

pembelajaran yang didalamnya terdapat serangkaian aktifitas pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Masalah tersebut mendorong peserta didik memahami metode ilmiah untuk 

memecahkan permasalahan, aktif dalam proses pembelajaran, dan memberikan 

kesempatan peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitasnya (Ramdani & Sridana, 2021). Model ini mendorong peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman dari proses pembelajaran, selain itu juga dapat 

merangsang proses berpikir peserta didik dalam mencari dan mencapai solusi suatu 

permasalahan. 

Oleh karena itu, diperlukan LKPD berbasis elektronik model PBL dengan 

harapan proses pembelajaran praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah. Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka penjelasan diatas 

tujuan peneliti mengkaji “Pembuatan E-LKPD terintegrasi model Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahahan masalah peserta didik 

SMK”. Peneliti ini diharapkan dapat menjadi alternatif bahan pembelajaran fisika 

bagi peserta didik dalam proses pembelajaran agar kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik meningkat, peserta didik lebih aktif dan lebih mudah memahami 

materi yang dipelajari. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh 

beberapa masalah yang teridentifikasi di SMK Negeri 1 Padang diantaranya, yaitu:  

1. Tidak adanya pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran materi gravitasi 

bumi 

2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam proses belajar 

3. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih teacher center.  

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, makadiprlukannya batasan-

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran 

yang digunakan yaitu E-LKPD gravitasi bumi 

2. Penelitian ini difokuskan pada uji validitas dan uji praktikalitas E-LKPD 

terintegrasi Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada materi gravitasi bumi 
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3. Penelitian ini tidak membahas seluruh metode pembelajaran, tetapi hanya 

membandingkan antara pendekatan teacher-centered yang konvensional dengan 

pendekatan student-centered melalui penggunaan media berbasis teknologi 

4. Pelaksanaan penelitian dibatasi pada langkah kesembilan menurut model Dick & 

Carey (2015) 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada hasil identifikasi dan pembatasan masalah, maka rumusan 

masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana desain E-LKPD yang terintegrasi dengan model PBL untuk materi 

gravitasi bumi? 

2. Bagaimana validitas E-LKPD terintegrasi model PBL pada materi gravitasi bumi 

untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah didik SMK? 

3. Bagaimana praktikalitas E-LKPD terintegrasi model PBL pada materi gravitasi 

bumi untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah didik SMK? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan E-LKPD terintegrasi model PBL untuk materi gravitasi bumi untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

2. Menganalisis validitas E-LKPD terintegrasi model PBL pada materi gravitasi bumi 

untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah didik SMK 

3. Menganalisis praktikalitas E-LKPD terintegrasi model PBL pada materi gravitasi 

bumi untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah didik SMK. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Peneliti 

Peneliti akan mendapat pengalaman penelitian yang berharga dan 

pengembangan keterampilan penelitian, serta hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk mendukung perkembangan akademik dan professional peneliti di bidang 

pendidikan. 

2. Bagi Guru 

E-LKPD dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar alternatif yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik pada materi gravitasi bumi. 

3. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi gravitasi bumi 

karena penggunaaan E-LKPD yang interaktif dan terintegrasi dengan model PBL. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk dalam pembuatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang akan dibuat berupa Lembar Kerja Peserta Didik yang dikemas dalam 

bentuk elektronik atau E-LKPD 

2. Materi dalam E-LKPD ini merupakan materi gravitasi bumi. 

3. E-LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan aplikasi liveworksheets 

4. E-LKPD yang dikembangkan mengacu pada kerangka pembelajaran PBL 

5. E-LKPD yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah 

6. E-LKPD ini dilengkapi dengan cover, materi serta langkah-langkah menyelesaikan 

soal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Telah dihasilkan E-LKPD terintegrasi model PBL untuk materi gravitasi bumi 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

2. Tingkat validitas E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik SMK dinyatakan “sangat valid” digunakan dalam 

pembelajaran berdasarkan penilaian ahli sebesar 0,93. 

3. Tingkat kepraktisan E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik SMK berdasarkan respon guru fisika dan respon 

peserta didik terhadap LKPD. Berdasarkan respon guru fisika, LKPD dinyatakan 

cukup praktis dengan nilai sebesar 0,71. Dan berdasarkan respon peserta didik, E-

LKPD dinyatakan cukup praktis dengan nilai sebesar 0,76.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik SMK yang telah dikembangkan hendaknya dilakukan uji coba dalam 

skala yang lebih luas kepada siswa untuk mengetahui efektivitas LKPD ini dalam 

proses pembelajaran. 
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2. Pembuatan E-LKPD berbasis PBL diharapkan dapat dikembangkan lagi dengan 

variasi materi fisika lainnya dengan kualitas yang lebih baik agar memperkaya 

bahan ajar dalam pembelajaran fisika dan memudahkan peserta didik dalam belajar. 
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